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 Alhamdulillahi Robbil ‘Alamin, sungguh terselesaikannya skripsi ini tiada
Iz;‘_m atas rahmat dan karunia-Nya. Sehingga mampu melewati banyak halangan
dan rintangan selama proses pendidikan ini, satu yang saya yakini bahwa Allah
yggg tidak pernah mengabaikan hamba-Nya yang sedang menuntut ‘ilmu apalagi
ugusan ilmu Agama (S. Ag), menjadi penopang dan pondasi kembali untuk
b&gkit serta terus bertahan. Kemudian sholawat serta salam senantiasa kita
hg%iiahkan kepada teladan umat manusia yaitu Rasulullah saw yang setia dalam
mencintai umatnya bahkan hingga waktu hisab nanti, semoga kita menjadi
bagian dari orang-orang yang mendapatkan syafaatnya di akhirat kelak, aamiin.
Seperti yang penulis kabarkan, bahwa skripsi ini memiliki proses yang
cukup panjang menguras pikiran, batin, bahkan saku. Hal yang wajar jika penulis
memiliki perasangka buruk terhadap perjuangan ini, takut ditolak, takut gagal,
takut tidak bisa selesai. Namun, alhamdulillah sampai juga dititik ini karena
begitu banyak orang-orang hebat yang merangkul, membimbing, dan
mgnasehati. Dengan ini penulis menyelesaikan skripsi yang berjudul, “Adab
I-g.lmor Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Dampaknya Terhadap Kehidupan
S?:sial”. Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak sepenuhnya sempurna masih
bgnyak kekurangan yang tentunya atas ketidaksengajaan. Akan tetapi harapan
b%ar para pembaca nantinya dapat menambah wawasan melalui tulisan ini
V\éelau mungkin tidak terlalu memuaskan. Kemudian pada goresan karya ini
p§nu|is secara sadar menyampaikan bahwa skripsi ini untuk mereka para
pa"fnbimbing dan supporter, yang penulis dapatkan dari berbagai pihak. Untuk itu

pgnulis ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setingi-tingginya kepada:

=

Teristimewa salam sayang dan cinta kepada ayahanda Putra Buana,
dan ibunda Delnayati. Mereka adalah panutan dan motivator penulis
dalam hidup ini. Menjadi alasan mereka tersenyum adalah impian
terbesar yang selalu penulis ingin wujudkan. Tanpa mereka penulis tidak

ada apa-apanya, mereka adalah tempat berkeluh kesah ternyaman dan
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tempat ternyaman untuk pulang.

Terima kasih kepada Bapak Prof. Dr. Khoirunnas Rajab, M. Ag selaku
rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta
jajarannya yang telah memberi ruang kesempatan bagi penulis untuk
menimba ilmu di Universitas tercinta ini

Salam hangat kepada ayahanda Dekan Dr. H. Jamaluddin, M.Us,
Wakil Dekan | Ibunda Dr. Rina Rehayati. M.Ag, Wakil Dekan 11
Bapak Dr. Afrizal Nur, S.Th.l, MIS, Wakil Dekan 11l Bapak Dr. H.
M. Ridwan Hasbi, Lc., MA.

Salam hangat kepada Ayahanda Agus Firdaus Candra, Lc., M.A dan
Bapak Syahrul Rahman, M.A Kaprodi dan Sekretaris Prodi yang
telah memberikan kemudahan dalam pengurusan yang berkaitan dengan
studi penulis.

Salam hangat kepada ibunda Dr. Fatmah Taufik Hidayat, Lc. MA
selaku Penasehat Akademik yang telah memberikan motivasi, nasehat
dan kemudahan selama perkuliahan penulis.

Salam hangat dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
ayahanda Dr. H. Nixson Husin, Lc., M.Ag dan ayahanda Dr. Sukiyat,
M.Ag selaku dosen pembimbing skripsi yang sangat banyak berperan
dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini baik berupa arahan,
bimbingan, nasehat, dan motivasi.

Terimah kasih kepada semua dosen serta pegawai Fakultas
Ushuluddinyang tidak mampu penulis sebutkan namanya satu persatu.
Salam sayang kepada ibunda Firda Yesi S.Pd yang telah memberikan
arahan, bantuan, masukan dan pertolongannya kepada penulis selama
perkuliahan ini.

Terimakasih kepada keluarga besar , kepada kakek, nenek,
makdang, makcik, pakcik, mamak, amai, adek, saudara dan semua
keluarga besar yang selalu memberikan penulis motivasi dan

dukungannya

. Salam persahabatan kepada teman-teman kelas C ilmu Al-Qur’an dan
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tafsir dari awal perkulihan hingga semester akhir ini yang selalu sama-

sama berjuang dan membersamai penulis selama perkuliahan ini.

. Salam kasih sayang dan peluk hangat kepada sahabat-sahabatku

Keluarga Cemara Oktavika Saputri, Putri Wulandari, Wahda
Nurjannah, Nur Azizah Harahap, Khoirunnisa Sutarsih, dan kak
Pera. Terimakasih telah menjadi rumah kedua diperantauan ini. Selalu
menemani penulis dari awal perkuliahan hingga sekarang, serta selalu
memberi semangat dan mau mendengarkan keluh- kesah penulis dalam

melewati proses penyelesaian skripsi ini.

. Pelukan hangat untuk semua sahabat dan teman-teman dekat penulis

semasa pendidikan selama 17 tahun ini yang tidak bisa disebutkan satu
persatu namanya.

Kembali saya ucapkan tanpa rasa enggan, bahwa penulisan skripsi ini

baik secara subtansi dan teknisi masih banyak kekurangan, serta mungkin

terdapat kejanggalan yang membutuhkan kritikan dan saran yang bersifat

membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini memberi

kesan baik untuk para pembaca. Penulis senantiasa berdo’a kepada Allah swt

semoga kebaikan dan kontribusi yang telah mereka berikan dinilai sebagai

wn
o ibadah yang baik, sehingga selalu mendapat rahmat dan ridho-Nya. Aamiin ya

2Robb Al-alamin.
W
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Pekanbaru, 24 April 2024

Penulis

Windi Aulia Putri
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PEDOMAN TRANSLITERASI
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Maksud dari adanya transliterasi ini sebagai pengalihan dari abjad yang
s@lu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin ialah penyalinan huruf-huruf
A;;\b dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya. Transliterasi ini didasarkan
afas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
d?g\ Kebudayaaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988 No. 158 Tahun
1887 dan 0543b//U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman

Taansliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterasi), INIS Fellow 1992.
Py

As Konsonan
[ o
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Arab Latin Arab Latin
| A o Dh
o B b Th
o T b Zh
o Ts ¢
:U'_? C J t Gh
ot |
3 c Kh S Q
(=
= 3 Dz J L
<
[¢°)
5 A ‘ ¥,
E J V4 o N
o o S w
g o Sy A H
n
< P Sh 83 Y
E:.
P
V]
o
=
z vii
=



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

©
B;F Vokal, Panjang dan Diftong

-
€ Penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal misalnya setiap

@)
fathah ditulis dengan “a”. kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan

jiRa bacaan panjang maka masing-masing ditulis dengan cara berikut:

=

\tekal (a) panjang = A misalnya J6  menjadi gala

Z

@)
\ﬁu?kal (i) panjang = 1 misalnya g menjadi gila

>
4]

\E)o?kal (u) panjang= U misalnya 035 menjadi ddna

c

Adapun khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan
dengan ‘i”, tetapi tetap ditulis dengan “iy”, dengan tujuan agar dapat
menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diflog, wawu dan
ya’, maka setelah fathah di tulis dengan “aw” dan “ay”. Contohnya sebagai

berikut:

Diflong (aw) = - misalnya J$  menjadi gawlun

9p]

-

Diflong (ay) = % misalnya == menjadi khayrun

wn

&

CE;.Ta * Marbiitah

S_ Ta’ marbuthah jika berada di tengah kalimat maka ditransliterasikan
déngan “t”, namun jika ta’ marbithah tersebut posisinya berada di akhir kalimat,
wn

nkza'ka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4. 3l 4l ) al-risalat
li2al-mudarrisah, atau jika berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari
su_cgunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t
y&g disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya menjadi £ 4, 5 fi
r.%ﬁmatillah.

"t
D= Kata Sandang dan Lafadz al-Jalalah
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ABSTRAK

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sebagai makhluk sosial tidak bisa lepas
dari yang namanya hiburan. Karena tanpa hiburan kita tidak bisa tertawa bahagia.
Kgbahagiaan itu sangat berpengaruh besar dalam kehidupan seseorang. Baik itu
d§am segi mental dan visikal. Salah satu hiburan yang sederhana adalah candaan
atau yang sering disebut dengan humor. Humor ini sudah ada sejak zaman dulu,
seperti Rasulullah bercanda dengan para sahabatnya. Namun seiring berjalannya
waktu humor semakin berkembang dan bervariasi. Mulai dari humor sederhana
mglalui obrolan, maupun melalui media sosial. Seperti yang ditayangkan di
televisi, android (Hp) dan dalam buku-buku yang ditulis oleh para penulis yang
berisi berbagai bentuk humor. Akan tetapi sebagian dari mereka menyalahi adab
ddlam berhumor dan jauh dari tuntunan Islam seperti yang dijelaskan dalam Al-
qir’an. Al-qur’an mengatur batasan-batasan dalam berhumor. Karena tanpa
bdtasan humor akan menjadi tidak sehat. Sebab bagaimanapun humor memiliki
sii baik dan buruk. Jika tidak sesuai dengan ajaran yang telah ditentukan maka
akan menyebabkan perselisihan, perpecahan, dan pertengkaran dengan sesama.
Untuk itu penelitian ini akan membahas dua rumusan masalah, pertama;
bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang adab humor dalam tafsir kontemporer,
kedua; Bagaimana adab humor dalam tafsir kontemporer dan dampaknya terhadap
kehidupan sosial. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan
datanya menggunakan studi pustaka (library research). Penelitian ini
menggunakan pendekatan tafsir tematik, yaitu mengumpulkan ayat-ayat yang
berkaitan dengan tema yang dibahas kemudian dijelaskan dengan merujuk kepada
kitab-kitab tafsir yang berhubungan dengan tema tersebut. Adapun data
sekundernya berasal dari kitab tafsir Al-Munir, Al-Azhar, dan Al-Misbah,
sedangkan data primernya adalah dari buku-buku, jurnal dan dari sumber lain
yahg berkaitan dengan tema tersebut. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa
h&imor itu diperbolehkan dalam islam, tetapi harus sesuai dengan tuntunan islam
dan al-qur’an dan tidak melanggar adab-adabnya. Humor mempunyai dampak
y§ng positif dan juga negatif, tergantung dari cara kita menyampaikan humor
tegsebut. Namun jika melanggar adab-adab dalam berhumor akan menyebabkan
misalah dalam kehidupan kita bermasyarakat dan rusaknya hubungan sosial
d@gan sesama.

O)XBH ©

IJAT

Kéta Kunci: Humor, Sosial, Tafsir
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ABSTRACT

I@f daily life, we as social creatures could not be separated from entertainment,
because without entertainment, we could not laugh happily. Happiness has a very
big influence on a person’s life, both mental and visual. One of the simple
entertainments was jokes or humor. This humor has existed since ancient times,
stch as the Prophet joking with his friends. However, as time gone, humor
centinued to develop and vary. Starting from the simple humor was through chat,
or-via social media, television, Android (cellphones) and in books written by
agthors which contained various humors. However, some of them violated
etiquette in their humor and they were far from Islamic guidance as explained in
Al-Qur’an. Al-Qur’an regulated the limits of humor, because without boundaries
hfmor would unhealthy. Humor has good and bad sides. If it was not in
aecordance with the predetermined teachings, it would cause disputes, divisions
add quarrels with others. This research would discuss two formulations of the
problems: first, how to interpret the verses about humor etiquette in contemporary
irﬁerpretation, and second, how the etiquette of humor in contemporary
interpretation and its impact on social life. It was a library research. Literature
technique was used for collecting the data. This research used a thematic
interpretation approach, namely collecting verses related to the theme being
discussed and then explaining them by referring to tafsir books related to the
theme. The secondary data were from the Tafsir books of Al-Munir, Al-Azhar,
and Al-Misbah, while the primary data were taken from books, journals and other
sources related to the theme. The research findings showed that humor was
permitted in Islam, but it must be in accordance with Islamic guidance and Al-
Qur’an and it did not violate its etiquette. Humor has both positive and negative
impacts, depending on how we conveyed the humor. However, if we violated
ef{guette in humor, it would cause problems in our lives in society and damage
s%bial relations with others.

I@;ywords: Humor, Social, Interpretation
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Fenomena akhir zaman semakin ramai dengan banyaknya humor

iw &3dio YeH @

= (candaan) dan gurauan. Humor dapat dijumpai hampir di seluruh lapisan
= masyarakat. Sekarang humor bukan hanya diseputar kehidupan sosial
imasyarakat saja tetapi di media sosial juga bertebaran baik dalam bentuk
o tulisan, visual, dan audio visual. Sehingga candaan ini dijadikan sebagai salah
gsatu profesi untuk menghasilkan uang dan menghidupi kebutuhan hidup
gseseorang. Humor sebagai bagian dari kualitas insani memiliki dampak positif
 dan juga negatif bagi hubungan sosial antar sesama manusia, dan kesehatan
mental. Humor sangat penting dalam kehidupan manusia, karena humor
memicu seseorang untuk membangkitkan keceriaan, mengurangi stres,
memperkuat hubungan sosial antara individu, tersenyum dan tertawa. Senyum
dan tawa sangat bermanfaat untuk kesehatan jiwa manusia. Amin berkata,
“seandainya manusia bersikap jujur, niscaya mereka tidak memerlukan tiga
perempat obat-obatan yang ada di apotik, dan ia cukup mengobatinya dengan
tertawa. Satu tawa lebih baik dari seribu kali aspirin dan pil penenang.

Dalam Al-Qur’an Allah membolehkan humor bahkan rasa senyum,
humor, dan tawa adalah rasa yang dianugrakan Allah SWT kepada seluruh
manusia sebagaimana dalam Al-Qur’an surah An-Najm ayat 43:

“Bahwa sesungguhnya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan
menangis.”

Dalam surah yang lain juga Allah menyebutkan tentang tertawa yaitu
dalam surah At-taubah ayat 82:

! Mudfar Ma’ruf, Indonesia Darurat Humor, (Jombang: Majalah Tebuireng, 2020), him 12.
2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya., (Bandung: CV
Penerbit Jumanatul Ali-Art (J-Art)., hIm 527.
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“Maka, biarkanlah mereka tertawa sedikit (di dunia) dan menangis
yang banyak (di akhirat) sebagai balasan terhadap apa yang selalu mereka
_perbuat.”

Kebanyakan orang menganggap bahwa humor hanyalah sekedar

N Yiiw eydio yey @

= kegembiraan dan hiburan semata, tanpa memikirkan dampak dari humor yang
o dia lontarkan. Seperti yang kita lihat secara langsung, dalam media sosial,
;rmaupun di media televisi seperti sinetron, penyajian iklan, ceramah/pidato
‘; pada acara-acara tertentu, bahkan dalam proses pembelajaran humor seringkali
o diperlukan sebagai bumbu agar penerima informasi tidak merasa bosan.’
= Terkadang humor digunakan dalam konteks yang tidak tepat. Di satu sisi,
humor dapat digunakan untuk menghibur dan mempererat hubungan sosial
antara individu atau kelompok. Namun, di sisi lain, humor juga dapat
digunakan untuk mengejek, merendahkan, atau bahkan menyakiti orang lain.
Dalam kehidupan bermasyarakat manusia tidak bisa hidup sendiri
karena kehidupan sosial terbentuk disebabkan oleh interaksi yang terjadi antar
manusia. Manusia tidak bisa hidup sendiri dan selalu bergantung kepada orang
o lain agar hidup bisa bahagia dan lebih berwarna. Dalam kita hidup bersosial
%diharapkan tetap terjaga kestabilannya dan selalu hidup rukun dan damai.*
g_n':WaIaupun dalam kehidupan kita bersosial terdapat keberagaman baik dari
§_ latar belakang kehidupan yang berbeda, agama, ras dan suku. Namun harus
Etetap rukun dan damai jika ingin hidup lebih tenang dan bahagia dalam
bermasyarakat, sebagaimana dalam Al-Qur’an juga disebutkan selain penting
menjaga hubungan dengan Allah (hablum minAllah) tidak kalah penting juga
selalu menjaga hubungan baik dengan manusia (hablum minannas).
Dikalangan masyarakat tidak jarang humor itu menimbulkan kesalah
pahaman bahkan berakhir perkelahian. Perkelahian ini timbul karena tidak

memperhatikan aturan ataupun adab-adab dalam melakukan candaan, tidak

Ag ue}ng jo A}IsI3AIU

* khalid Ramdhani, “dkhlag Humor Dalam Pendidikan Islam,” jurnal Universitas
aperbangsa Karawang 1, no. 1 (2019), him. 34-51.
* Soerjono Soekanto, Sosiologi (jakarta: CV Raja GrafindoPersada, 2007), him. 55.

S

nery wisesy jije



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

©
g memikirkan perasaan orang yang dijadikan objek candaan sehingga
: menyebabkan masalah dan menimbulkan ketidaknyamanan bagi orang lain.
§Dapat kita lihat yang lagi trend sekarang yang ditayangkan di salahsatu
; stasiun televisi yaitu sebuah acara lawakan yaitu stand up comedy dan juga
= diviralkan di media sosial yang mana ada yang berlebihan tidak sesuai dengan
z adab dan etika dalam sebuah candaan sehingga menimbulkan konflik antara
= satu individu dengan individu lainnya.
%) Dalam Islam, Al-Qur'an merupakan pedoman hidup, dan sumber
& hukum islam yang utama. Al-Qur’an merupakan sumber hukum islam yang
A didalamnya terdapat berbagai macam aturan yang berkaitan erat dengan
= kebiasaan manusia. Salah satu kebiasaan atau fitrah manusia yang sering
terjadi di kehidupan adalah tertawa yang dihasilakan dari sebuah candaan atau
humor.> Dari ayat di atas menunjukkan bahwasanya humor merupakan hal
yang diperbolehkan dan bahkan dapat mempererat hubungan antara manusia.
Namun, tentunya dalam batasan-batasan yang tidak melanggar prinsip-prinsip
moral yang dianut dalam agama. Terkadang tidak jarang kita lihat bahwa
humor menjadi boomerang bagi seseorang yang kurang memperhatikan
batasan-batasan dan adab yang berlaku. Dalam konteks agama Islam, Al-
gQur'an merupakan sumber utama nilai dan norma yang mengatur kehidupan
® manusia. Sebagai sumber ajaran utama dalam Islam, Al-Qur'an memberikan

panduan dan petunjuk dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk tentang

dTure|s

“humor.°

; Di dalam Al-Qur’an terdapat rambu-rambu dalam penggunaan humor
dalam kehidupan. Pemahaman terhadap penggunaan Humor Yang terdapat
* dalam Al-Qur’an menjadi sangat penting, karena dapat membantu umat islam
d

alam mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

IeAG ue}lIng jo A}IsIaATu)

® Siti Aminah, “Studi Hadis Tentang Tertawa” Thesis (UIN Kiai Haji Achmad Siddig
Jémber, 2022).

® Aswad, M. F, "Humor dalam al-Qur'an: tinjauan kontekstual”. Jurnal Studi Islam,
2@_15, 12(2), him. 287-302.

p. |
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©
ISebagaimana Allah memberi batasan saat humor adalah dalam Al-Qur’an
surah Al-Hujurat ayat 11-12:"
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”Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-
olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu)
lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula
perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi
perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang
mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil
dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) fasik
setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-orang zalim.
Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka! Sesungguhnya
sebagian prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari kesalahan orang lain dan

< janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah
% ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati?
._Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah kepada Allah! Sesungguhnya Allah
-- Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.”

Ayat diatas menjelaskan kepada kita tentang batasan-batasan dalam
melakukan humor baik kepada orang terdekat kita maupun kepada orang lain
supaya tidak menimbulkan perselisihan dan kesenjangan antar sesama kita.

Maka berpijak dari latar belakang ini penulis tertarik mengkaji tentang “Adab

AJISIdATU) dTUWIE

(0]
I
c
3
o
=

dalam Tafsir Kontemporer dan Dampaknya Terhadap

J

U° Kehidupan Sosial (studi tafsir tematik).”

’ Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya., (Bandung:
Penerblt Jumanatul Ali-Art (J-Art).him. 699.
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Iﬁ Penegasan Istilah

: 1. Adab Humor

§ Adab adalah sebuah aturan atau norma mengenai sopan santun
; berdasarkan aturan agama. Adab juga bisa diartikan sebagai kehalusan
= budi pekerti, kesopanan, dan keramahan. Adab ini erat kaitannya dengan
z akhlak atau perilaku terpuji.

= Humor sebagai kata kerja artinya menyenangkan hati dan menghibur.
ccn Humor merupakan salah satu bentuk mengekspresikan diri dalam

= berkomunikasi dan disampaiakan baik melalui lisan maupun tulisan.

d

o 2. Tafsir Kontemporer

Tafsir diambil dari kata fassara-yufassiru-tafsiran yang berarti keterangan
atau penjelasan. Sedangkan secara terminologi tafsir adalah penjelasan dari
lafadz-lafadz Al-qur’an dan pemahamannya.

Kontemporer adalah istilah yang berkaitan dengan masa kini, modern atau
sekarang. Dalam Kamus Bahasa Indonesia kontemporer adalah masa Kini
atau pada waktu yang sama.

Tafsir kontemporer adalah penjelasan tentang lafadz-lafadz Al-qur’an dan
pemahamannya yang berkaitan dengan permasalahan zaman sekarang.

3. Kehidupan sosial
Kehidupan sosial merupakan keadaan yang terjadi di masyarakat berupa

interaksi antara satu manusia dengan manusia lainnya dalam suatu lingkungan

9p]
3
(¢
@
&
8
— atau golongan dan saling terjadi komunikasi antara satu dengan yang lainnya.
)
G ldentifikasi Masalah

[ ]

= Sesuai dengan latar belakang di atas, ada beberapa hal yang dikaji pada
e

o penelitian ini. Dengan harapan supaya penelitian ini tidak keluar dari topik
L)

g° yang dibahas, yaitu:

5?. 1. Ayat-ayat Al-Qur’an mengenai adab humor.

Penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an mengenai adab humor.

Ag u
N

w

Adab-adab dalam melakukan humor.

e

Macam-macam humor.

nery wisey jue
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©
g 5. Dampak humor dalam kehidupan sosial.
-~

0. Batasan Masalah

eyd

Agar pembahasan ini lebih terarah, dan sistematis maka berdasarkan
3 masalah dalam penelitian di atas dengan judul adab humor dalam perspektif

= Al-Qur’an dan dampaknya terhadap kehidupan sosial, maka peneliti

n

— menfokuskan bahasan ini pada adab-adab humor bagi seorang muslim dalam

N

¢ agama, dan Al-Qur’an, dan merujuk pada kitab-kitab tafsir yang membahas
o ayat-ayat tentang adab humor dalam Al-Qur’an, dan apa saja dampak yang
gditimbulakan dalam kehidupan sosial masyarakat . Adapun ayat-ayat yang
gberbicara mengenai adab humor adalah diantaranya surah al-Hujurat ayat 11-

= 12, surah at-Taubah ayat 65-66, dan surah al-Isra’ ayat 53.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka ada dua rumusan
masalah yang akan menjadi pokok pembahasan penelitian ini. Adapun
rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang adab humor dalam tafsir

kontemporer?

N

Bagaimanakah adab humor dalam tafsir kontemporer dan dampaknya
terhadap kehidupan sosial?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yaitu berisi tentang tujuan dan hasil yang hendak
dicapai dalam penelitian ini. Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah

dirumuskan maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

=

Untuk mengetahui bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang adab humor

dalam tafsir kontemporer.

no

Untuk mengetahui bagaimanakah adab humor dalam tafsir kontemporer

dan dampaknya terhadap kehidupan sosial.

nery wisey jrreAg uejng jo A}IsIaATU) ITWHER]S] 3383S
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C% Manfaat Penelitian
: Kegunaan penelitian ini adalah dampak dari tercapainya tujuan serta

© untuk menjelaskan tentang manfaat dari penelitian oleh peneliti, kemudian

4]
5 terdapat dua kegunaan yaitu kegunaan secara teoritis dan praktis:

;:1. Manfat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan

S pemikiran dan menambah wawasan bagi mahasiswa khususnya prodi llmu
i Al-Qur’an dan Tafsir di lingkungan akademis maupun non-akademis dan
= sebagai tambahan referensi dalam penelitian yang berhubungan dengan
o adab humor pada saat sekarang ini.

gz. Manfaat Praktis: penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan dan
(=

pemahaman kepada masyarakat untuk melakukan humor sesuai
batasannya. Hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an sudah memberikan
batasan kepada kita dalam bercanda atau bergurau supaya tidak mencela

orang lain dan bisa membuat hubungan kita dengan sesama tidak rusak.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Berangkat dari permasalahan yang diangkat dan data yang akan dihimpun,

g,’maka tampak jelas penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library

-

@ research).® Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang semua datanya

;”-;berasal dari bahan-bahan yang tertulis berupa buku, kajian teks, artikel,
8

[
g}

g permasalahan yang diangkat. dengan subjek dan objeknya, semuanya berasal

naskah, jurnal, maupuan literatur lainnya yang relevan dengan pokok

oAT

"dari bahan-bahan kepustakaan (literatur) dan analisis kualitatif. Penelitian ini

. bersifat deskriptif dan analisis yaitu mengumpulakan data-data yang

KIS

o dihasilkan dari berbagai literatur tersebut kemudian dideskripsikan secara

@ |engkap serta dianalisis.

® Erwati Aziz Nashruddin Baidan, Metodologi Khusus Penenlitian Tafsir, ed. Haitamy El-
, 2nd ed. (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), him 23.

ey yriedg uejn
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§ 2. Sumber Data
; Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai
E— sumber dan literatur yang berhubungan dengan penelitian penulis. Adapun
3 literatur-literatur yang digunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini
;_r:terbagi menjadi dua, yaitu:
C  a. Sumber Data Primer
i Sumber data primer merupakan sumber utama yang digunakan dalam
= penelitian. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
o  adalah segala sesuatu yang relevan dengan pokok pembahasan yang dikaji,
& berupa: ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas tentang adab-adab humor
c dalam kitab tafsir Al-Munir karya Wahba Az-Zuhaili, Al-Azhar Karya
Hamka, dan Al-Misbah karangan Quraish Shihab.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang berasal dari buku penunjang
secara tidak langsung yang memiliki kaitan dengan permasalahan yang
sedang penulis teliti. Yaitu seperti buku-buku, karya ilmiah, dan tulisan-
tulisan atau jurnal, buku, serta hadits-hadits yang berkaitan dengan apa
w  yang penulis teliti.
S
E 3. Teknik Pengumpulan Data
gT Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
~ menggunakan metode telaah buku dan observasi. Langkah awal yang
S_digunakan dalam penelitian ini adalah mengumpulkan sebanyak mungkin data
E atau informasi yang berkaitan dengan pembahasan yang dikaji dan juga hasil

. observasi penulis untuk kemudian ditelaah sehingga penulis menemukan

kerangka pembahasan agar penelitian terlaksana secara sistematis dan terarah.

4. Teknik Analisis Data

Penulis menganalisis data-data yang telah dikumpulkan menggunakan

Ag uejng jo £}

= metode maudhu’i (tematik), yaitu metode penafsiran Al-qur’an dengan

™ membahas ayat-ayat al-Quran sesuai dengan tema atau judul yang telah

nery wisey



ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan dengan topik atau tema dikumpulkan,

o lalu dikupas secara mendalam dan tuntas berbagai aspek yang terkait, seperti
asbab an-nuzul, munasabah, makna mufrodat, dan lain-lain.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KERANGKA TEORITIS

. Landasan Teori

|||U.|>e1d!o YeH &

-1. Pengertian Adab Humor
a. Pengertian adab

Adab dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) adalah kehalusan dan
kebaikan budi pekerti, akhlak dan kesopanan. Orang yang beradab adalah
orang yang telah maju tingkat kehidupan lahir dan batinnya, mempunyai
budi bahasa yang baik dan berlaku sopan. Menurut Al-Syarif al-Jurjani

Nely exsns NIN

adab adalah istilah tentang mengenali sesuatu yang dengannya seseorang
selamat dari berbagai macam kesalahan.” Menurut Dedeng Rosidin pada
saat masa kejayaan islam al-adab dimaknai secara umum yaitu semua ilmu
pengetahuan dihasilkan oleh akal yang baik kemudian ada hubungan
langsung atau tidak langsung dengan islam, kemudian berkembang
maknanya menjadi memiliki perilaku terpuji, sikap sopan santun, dan
memiliki budi pekerti yang baik.”® Sedangkan menurut Ibn Hajar al-
Asgalani adab adalah hal-hal yang mencakup perilaku yang terpuji baik itu
dalam ucapan maupun perbuatan serta memiliki akhlak yang mulia,
konsisten dengan hal-hal yang baik, menghormati yang lebih tua dan
menyayangi yang lebih muda.™ Ibnu Hajar juga mengelompokkan adab
itu terdiri dari tiga hal yaitu: adab terhadap Allah Swt, adab terhadap diri
sendiri, dan adab terhadap orang lain atau sesama.*?

Oleh karena itu adab memiliki peran penting dalam kehidupan, dan

keberadaannya pada diri seseorang dan masyarakat sebagai suatu

Jq AJISIdATU) DTUIR]S] d)B1S

® Muhtar Tajuddin Munawwir and Abdul Muhid, “Analisis Psikologi Terhadap Adab-Adab
Gg}u Dalam Kitab Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim,” Jurnal Pendidikan Islam Indonesia 5, no. 1
(2620), him. 80-97.

% '° Dedeng Rosidin, Akar-Akar Pendidikan Dalam Al-Qur’an Dan Al-Hadits (Bandung:
Pustaka Umar, 2003), him. 169.

< ' |bnu Hajar al-Asgalany, Fathul Bary, Kitab Adab (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyyah,

2803), juz 3, him. 166.

= '? Indra Fajar Nurdin, “Perbandingan Konsep Adab Menurut Ibn Hajar Al-’Asqalany
Dggan Konsep Pendidikan Karakter Di Indonesia,” Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 1 (2015), him.
1

10
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keseluruhan yang mencerminkan kondisi keadilan. Jika dalam diri
seseorang adab telah hilang maka hilang juga keadilan.
b. Macam-macam adab:

Islam sudah menagatur tata cara berperilaku dalam sehari-hari
supaya tidah hanya mengandalkan keinginan sendiri secara liar dan
semena-mena tanpa menghiraukan norma-norma dan adab yang haris
dilakukan bagi seorang muslim. Baik itu berupa adab kepada Allah, diri
sendiri dan hungungan bermasyarakat. Maka adapaun macam-macam adab
diataranya:

1) Adab kepada Allah

Kita sebagai makhluk ciptaan Allah harus banyak-banyak
bersyukur atas semua rahmat dan nikmat yang telah Allah berikan
kepada kita, ini merupakan salah satu contoh kita beradab kepada
Allah Swt. Selain itu, kita juga harus berbaik sangka kepada Allah
dalam segala hal, karena Allah mengetahui apa yang kita butuhkan
bukan apa yang kita inginkan. Bisa saja apa yang kita inginkan itu
tidak baik untuk diri kita. Maka berbaik sangka kepada Allah juga
merupakan adab kita kepada Allah.
2) Adab terhadap orang tua

Adab seorang anak kepada orang tua adalah berbakti kepada
mereka dengan cara menghormati, menyayangi dan menuruti semua
perintah kedua orang tua selama perintah mereka tidak bertentangan
dengan ajaran islam. Disamping kita berbakti kepada kedua orang tua
adalah juga kita harus beradab kepada orang yang lebih tua dari Kita.
3) Adab terhadap diri sendiri

Banyak adab dan hal yang harus kita jaga pada diri kita sendiri
agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. Mulai dari adab kita
berpakaian itu harus sopan dan menutup aurat, agar Kita terjaga. Adab
memandang, dalam islam sudah dijelaskan batasan-batasan kita dalam
memandang dan menggunakan pandangan terhadap hal-hal yang baik.

Selanjutnya adab berbicara, menggunakan kata-kata yang baik dan
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bijak agar kita terhindar dari perselisihan dan pertengkaran dengan

sesama.

4) Adab bergaul dengan sesama muslim dan sesama manusia

Adapun adab-adab yang harus dilaksanakan oleh seorang muslim

dengan muslim lainnya adalah: mengucapkan salam, menjenguk ketika

sakit dan mendoakan kesembuhannya, saling menasehati, tidak

menimpakan keburukan kepada saudara sesama muslim, dan tidak

menjelekkan sesama.
c. Pengertian humor

Menurut Kamus Bahasa Indonesia humor adalah sesuatu yang

lucu, keadaan dalam cerita yang menggelikan hati, kelucuan, dan
kejenakaan.™ Humor berasal dari kata umor yaitu you-moors yang artinya
cairan-mengalir. Konotasi cairan merujuk pada suasana hati yang mencair
ditandai dengan tawa, perasaan senang, riang, senang, dan gembira.
Humor dalam bahasa inggris adalah humour yang berarti kelucuan atau
kejenakaan. Humor dalam kata kerja memiliki arti menyenangkan hati dan
menghibur.** Dalam Ensiklopedia Indonesia, humor diartikan dengan
kualitas untuk menghadirkan rasa geli atau lucu, karena keganjilannya
yang menggelikan; paduan diantara rasa lucu yang ada di dalam diri
manusia dengan kesadaran hidup yang iba dan sikap simpatik.*> Ahli
bahasa mengartikan bahwa humor (canda), lawan dari serius. Humor
dalam bahasa arab banyak dituturkan dengan kata z! yang secara
etimologi adalah bercanda, sedangkan secara terminologi al-mizah adalah
perkataan atau perbuatan yang ditujukan untuk bergurau. Dalam al-
Muhkam disebutkan, kata z«!! adalah lawan dari 2\ (serius). Kata
bendanya adalah sl dengan mim didhammah dan 4=/, dan ¢!
dengan mim dikasrah ada mashdar dari 4~ % dan untuk kedua belah pihak

dikatakan Wi Wa (mereka berdua saling bercanda). Dan kata <l

T

NeI} WiIse) grie/

3 KBBI, “Pengertian Humor,” Hitps://Kbbi.We.ld/Homor., Diakses Pada Hari Kamis,

ggal 1 Februari 2024 Pukul 11,29 WIB.

4 Bambang Suryadi, Humor Therapy, |. (Jakarta: PT. Semesta Rakyat Merdeka, 2019).
' A. Ridwan, Stand Up Comedy Ala Santri (Bandung: Arsyad Press, 2013), him 23.
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dari kaum laki-laki, adalah orang-orang yang terlepas dari tabiat orang-

orang payah dan keluar dari tabiat orang-orang yang dibenci. Adapun

pengertian humor menurut para ahli adalah:

1)

2)

Rod A. Martin adalah seorang peneliti humor mengatakan humor
adalah suatu penjelasan terhadap fenomena yang berhubungan
dengan mempersepsi, mencipta, dan menikmati suatu yang lucu
atau menggelikan dalam sebuah situasi dan kejadian yang
inkongruen (tidak sebangun dengan kejadian lazimnya). Kata
humor digunakan untuk menyebut: a) sebuah stimulus yang lucu
(seperti film komedi, gambar komikal, lelucon, dan segala sesuatu
yang digolongkan sebagai materi lucu); b) proses kognitif yang
terlibat dalam menghadirkan kelucuan (berhumor atau merasakan
humor); ¢) emosi gembira; d) suatu kegiatan yang membuat orang
orang tertawa (humoris).

Suyasa mengatakan bahwa humor adalah, a) humor sebagai
(stimulus) objek kata-kata atau perilaku baik dalam bentuk visual
atau audio yang bisa mengundang tawa, b) humor sebagai (respon)
suatu sikap positif sesorang pada lingkungannya yang mengundang
senyum dan tawa. dan sebagai (istilah) perilaku tersenyum atau

tertawa terjadi karena hal yang positif.*®

d. Jenis Humor

Menurut Rustono®’ jenis-jenis humor terbagi menjadi beberapa bagian

yaitu:

1) Tipe humor verbal lisan menurut motivasinya

Berdasarkan motivasinya humor verbal lisan terbagi kepada dua

bagian diantaranya:

Be

I

w2

nery wige

Adq uej[ng jo A}1SIdATU) DTWR][S] 3}L}§
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'® Iwan Marwan, “Rasa Humor Dalam Perspektif Agama,” jurnal Al-Turas 19, no. 1
13): 267-278.

7 Usti, “Kekuatan Makna Humor Gelap (Dark Jokes) Di Media Sosial Twitter: Kajian
antik,” Program Studi Magister Bahasa Indonesia Universitas Hasanuddin (Universitas
anuddin, 2023).
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a) Komik, merupakan bentuk humor verbal lisan yang tidak ada niat

untuk mengejek, menyinggung orang lain, dan mencemooh.

Humor jenis ini sering kita jumpai dalam bentuk permainan kata,

penggunaan akronim, dan teka-teki.

b) Humor intelektual, yang berhubungan langsung dengan

intelektual dan lebih fokus pada pengetahuan, kecerdasan, dan

pemikiran.

2) Tipe humor verbal lisan menurut topiknya

Humor verbal lisan berdasarkan topiknya dapat dibedakan menjadi

beberapa tipe, diantaranya humor etnik atau suku bangsa, politik,

agama, rumah tangga, keluarga, seksual, jual beli, hutang piutang,

tingkah laku manusia, dan humor pendidikan. Berikut ini adalah

penjelasan tentang humor verbal lisan menurut tipenya.

a)

b)

d)

Humor suku bangsa adalah humor yang berkaitan dengan suku
bangsa.

Humor politik adalah humor yang berbicara seputar politik.
Humor agama adalah humor yang menggunakan topik yang
berkaitan dengan agama atau kepercayaan dalam bentuk yang
lucu atau menggelitik.

Humor rumah tangga adalah humor yang mengangkat topik
seputar kehidupan rumah tangga seperti pada situasi, dinamika,
dan interaksi yang terjadi antara suami dan istri dalam
kehidupan rumah tangga.

Humor seksual adalah humor yang mengangkat topik yang
terkait dengan seksualitas.
f)  Humor jual beli adalah terkait dengan masalah barang
seperti menawarkan harga, menawarkan barang, dan

memberikan kembalian.
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g) Humor hutang piutang adalah yang biasanya berkaitan
dengan rencana pelunasan, tagihan, dan ancaman jika terjadi
keterlambatan pelunasan.

h)  Humor tingkah laku manusia adalah humor yang sering kali
membahas tentang tingkah laku manusia seperti unik, aneh, dan
menggelikan, terutama berkaitan dengan tindakan dan sikap
seseorang.

i) Humor pendidikan adalah humor yang berkaitan dengan
pendidikan.

3) Tipe humor Verbal Lisan Menurut Tekniknya
Humor tipe verbal lisan menurut tekniknya dibagai menjadi tiga
diantaranya:

a) Olok-olok adalah tipe humor yang bertujuan untuk
mengejek dan mencemooh pihak lain. Dalam bentuknya
yang verbal lisan, olok-olok ini ditujukan kepada orang lain
yang dijadikan objek ejekan dan cemoohan.

b) Supresi adalah jenis humor yang timbul akibat penindasan
dan penekanan.

c) Permainan kata adalah tipe humor yang memiliki sebuah
inovasi atau kecerdasan kata-kata, dengan tujuan untuk

menciptakan efek lucu.

e. Fungsi Humor
Adapun fungsi humor menurut Listya Istiningtyas ada 3 bidang™®
yaitu:
1) Kesehatan fisik
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dr. Lee Berk dan Dr.
Stanley Tan membuktikan bahwa humor bisa meningkatkan jumlah

antibody IGA (imonoglobin A) yang memerangi infeksi pada saluran

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

® Wandi, “Penggunaan Humor Dlam Dakwah Komunikasi Islam,” program studi

kemunikasi dan penyiaran islam (n.d.), fakultas ushuluddin dan dakwah, institut agama islam
negeri.

ZeSy jife

!

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

16

nafas atas, meningkatkan aktivitas diafragma, meningkatkan
kemampuan dan jumlah sel-sel imun yang bertugas memerangi sel
virus yang menyerang tubuh. Humor dan tertawa bisa meningkatkan
peredaran darah, mengurangi produksi hormon penyebab stres,
mengurangi rasa sakit dan meningkatkan kualitas hidup pada pasien-
pasien yang mengidap penyakit yang mematikan. Secara ilmiah
banyak tulisan mengatakan bahwa humor bisa menurunkan simpton
alergi, bisa membantu tubuh dalam mengontrol kadar gula darah pada
penderita diabetes, dan meningkatkan toleransi terhadap rasa sakit.

2) Kesehatan Psikologis

Banyak kejadian dalam hidup yang dapat menimbulkan tres
tinggi, seperti adanya konflik dengan pasangan atau keluarga, masalah
di tempat kerja, masalah keuangan, dan lain sebagainya yang dapat
mengganggu kesehatan fisik dan mental sesorang, yang mendatangkan
hal yang negatif seperti emosi yang tidak stabil, gangguan berperilaku,
ketidakmampuan berfikir, sehingga menimbulkan efek stres bagi setiap
orang. Dengan adanya humor maka sesorang bisa menikmati dan
merasakan energi positif, dan bisa menurunkan mood yang negatif,
bisa merubah persepsi sesuatu yang terlihat berat menjadi ringan, bisa
merubah cara pandang hidup menjadi lebih penuh harapan, dan
memiliki korelasi positif antara kesejahteraan psikologis dan harga
diri(self-esteem).

Namun tidak semua humor menghasilakn efek yang positif dan
bisa menyehatkan mental. Ada gaya yang tidak menyehatkan yaitu,
pertama humor yang menyalahkan diri sendiri secara berlebihan untuk
menyenangkan orang lain dan agar orang lain bisa menerima dirinya,
kedua adalah humor dengan tujuan mengkritik dan memanipulatif
seperti sarkasme, olok-olok, dan meremehkan. Sehingga bisa
berdampak dan berefek negatif, bahkan bisa menimbulkan konflik
karena humor yang dilakukan tidak bijak dan tidak sesuai dengan

adab-adab humor.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

Ag uej[ng jo A}ISIdATU) DTWR][S] 3}L}§

17

3) Hubungan Sosial

Adapun beberapa manfaat humor dari segi hubungan sosial®,

diantaranya:

a.

Dunia keluarga, yaitu pada kehidupan berkeluarga jika ada
pasangan yang memiliki selera humor yang bagus maka akan
memiliki kualitas hidup yang lebih memuaskan, dan stres juga
bisa berkurang, sehingga kepuasan hidup berpasangan bisa
dipengaruhi oleh humor.

Dunia Kerja, yaitu dalam dunia kerja humor memiliki pengaruh
yang positif. Dengan adanya humor dalam dunia kerja bisa
meningkatkan  produktivitas  kerja, memupuk loyalitas,
mengurangi konflik kerja, mengurangi stres, dan meningkatkan
efektifitas organisasi.

Dunia akademik, dengan adanya humor di dunia pendidikan
bisa memberikan efek positif karena bisa meningkatkan
komunikasi, meningkatkan hasil belajar, menurunkan stres,
meningkatkan pemahaman, kepercayaan diri, menstimulasi
memori, dan bisa membantu mengingat materi yang sudah

dipelajari.

Adapun fungsi humor secara umum menurut Rohmadi adalah

sebagai berikut:

a.

Humor sebagai media rekreatif

Pada hakikatnya setiap orang memiliki sense of humor dalam

dirinya sendiri. Humor memainkan peran penting dalam menjaga

keseimbangan hidup manusia dalam menghadapai goncangan

kesedihan untuk bangkit menjadi kegembiraan.

b.

Humor berfungsi untuk mempengaruhi

h

87-110.

nery wigey| jrie

® Mustofa Hilmi, “Humor Dalam Pesan Dakwah,” Jurnal Ilmu Dakwah 38, no. 1 (2018),
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Humor bisa berfungsi untuk mempengaruhi lawan bicara atau
lawan tutur dalam berbagai aspek, seperti bidang hukum, politik
ekonomi, pendidikan dan lain sebagainya.

c. Humor sebagai bentuk ekspresi diri dan eksistensi diri

Humor berfungsi sebagai bentuk ekspresi diri bagi para seniman
untuk mengekspresikan perasaannya dalam bentuk gambar, lukisan
dan sebagainya.

d. Sebagai alat untuk iklan

Iklan berarti mempromosikan barang, surat, kegiatan, dan lain
sebagainya untuk dimiliki dan diikuti oleh penikmat humor. Iklan
dapat dilakukan oleh pencipta humor atau penikmat humor sendiri
dalam berbagai konteks.

e. Humor sebagai media penalaran

Humor bisa berfungsi sebagai media penalaran dalam
berkomunikasi. Humor bisa berfungsi sebagai media atau strategi
dalam pembelajaran, diskusi, dan aktivitas lainnya dalam konteks
tertentu.

f.  Humor berfungsi sebagai pengasah otak

Maksudnya adalah numor bisa dijadikan sebagai latihan untuk
mengasah otak melalui tebak-tebakan humor dan kecerdasan
berpikir seseorang.

g. Humor sebagai motivasi diri

Humor juga bisa dijadikan sebagai alat untuk memotivasi diri
dan orang lain. Kata orang bijak hidup harus dihadapi dengan
senyuman. Lahirnya humor dalam cerita lisan di dalam tradisi
manapun, boleh jadi ditujukan untuk hal demikian.

Adab-adab Humor

Humor adalah suatu hal yang diperbolehkan dalam islam.
Bahkan Nabi pernah melakukan humor atau becanda dalam kesehariannya,
asalkan tidak membuat lalai dari mengingat Allah dan berlebihan. Dalam

humor atau bercanda Rasulullah mempunyai maksud tertentu, yaitu untuk
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menyenagkan hati orang lain, mencairkan suasana, dan untuk kebahagiaan.
Kebahagiaan yang baik itu berasal dari canda yang baik pula, sebab Allah
selalu memerintahkan manusia untuk selalu bahagia sebagai wujud dari
rasa syukur kita atas nikmat yang telah diberi-Nya. Seorang sahabat yang
bernama ‘Abdullah al-Haris memberikan kesaksian tentang Nabi yaitu:*°
“aku tidak pernah menyaksikan ada orang yang begitu mudah dan murah
tersenyum melebihi Rasulullah. Nabi punya sense of humor (rasa humor)
yang tinggi dan suka bercanda. Beliau bisa melepaskan kejenuhan dan
beban hidup dengan melakukan canda dengan para sahabat dan keluarga.
Nabi pernah berkata, bahwa saya senang bercanda, tetapi saya hanya
mengatakan hal yang benar.”

Dalam bercanda atau humor itu perlu diperhatikan adab-adab atau
etikanya  supaya humor tersebut memberikan manfaat dan tidak
membertikan kemudharotan kepada orang lain. Al- Bukhari meriwayatkan
dalam al-Adab al-Mufrad dengan sanadnya kepada Bakr bin Abdullah, dia
berkata, canda dan tawa yang dilarang adalah canda tawa yang berlebih-
lebihan, karena ia bisa menyebabkan kerasnya hati dan menyibukkan dari
mengingat Allah dan dari memikirkan hal-hal yang penting dalam agama,
dan dalam banyak kasus, ia bisa menyakiti orang lain, menyebabkan
kebencian, jatuhnya kewibawaan dan harga diri.** Jadi adapun yang
dimaksud dengan adab humor adalah tata krama dalam menghibur baik
secara lisan maupun tulisan, atau aturan mengenai sopan santun yang
didasarkan atas aturan agama dalam menampilkan sesuatu yang lucu saat
menghibur seseorang. Maka adapun adab-adab dalam melakukan humor?
adalah:

a) Jujur tanpa kebohongan
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Kebohongan merupakan upaya untuk melakukan penipuan dengan
pernyataan yang tidak benar. saat sekarang ini banyak orang yang bekerja
untuk memenuhi kebutuhan hidup sebagai komedian. Sebagian besar ada
diantara mereka tidak bisa menjaga lisannya dari kedustaan. Yang
mengakibatkan mereka harus segera mencari pekerjaan lain yang benar-
benar bebas dari suatu hal yang diharamkan. Begitu juga untuk para
muballigh atau pengajar yang suka membuat candaan, yang sudah
sepatutnya apa yang disampaikan itu sesuatu hal yang ilmiah dan memiliki
referensi yang bisa dipercaya.

b) Tidak berlebihan

Membuat candaan itu boleh-boleh saja asalkan tidak secara berlebihan.
Karena dalam islam sesuatu yang berlebihan itu dilarang.

c) Tidak mengandung ungkapan buruk

Saat sekarang ini ucapan buruk atau kasar di dalam humor dapat
memicu terjadinya perselisihan, maka islam mengajarkan kepada umatnya
untuk selalu berperilaku baik dan menghindari ucapan yang buruk dan
kasar. Sebagaimana Al-Qur’an juga menjelaskan dslsm surah Al-Isra’ ayat
53.

d) Tidak mengandung penghinaan

Akhir-akhir ini marak terjadi pengninaan yang berkedok humor antar
individu maupun antar kelompok yang mengakibatkan kesalahpahaman
dan permusuhan antar sesama. Padahal sudah jelas dalam islam dan Al-
Qur’an memberikan pesan tentang larangan melontarkan ungkapan yang
mengandung penghinaan.

e) Kesombongan

Kesombongan merupakan sebuah sikap yang merasa diri sendiri paling
benar dan besar. Kesombongan yang terdapat pada humor yang
terlontarkan sehingga bisa melahirkan pandangan yang buruk dari orang
yang ada di sekitarnya. Maka islam mengajarkan untuk selalu memiliki
sikap rendah hari dan menghindari sikap sombong. Hal ini juga Allah

jelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Hujurat ayat 11.
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f) Tidak berkaitan dengan agama, tauhid, simbol-simbol dan wahyu
risalah.
Saat melakukan sebuah candaan hendaknya tidak mengandung atau
menyangkut dengan nama Allah, ayat-ayat-Nya, sunnah rasul-Nya, dan
syi’ar-syi’ar islam. Sebagaimana firman Allah menjelaskan dalam Al-

Qur’an surah At-Taubah ayat 65-66:%°

T4 5.0 % 088 3. =M &"/‘oi,g._ P PR T S T P NP IR S N
Y Oghsand 128 Wsls Saley LT o 3 Laliy Co g TG Elead LAl 24

Z
@e
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LS El Daslilb DA rﬁ.ﬁ b 2 laad O T 3] AR5 4S8 DilglJaRS

“Sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, mereka pasti akan
menjawab, “Sesungguhnya kami hanya bersenda gurau dan bermain-main
saja.” Katakanlah, “Apakah terhadap Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya
kamu selalu berolok-olok?” Tidak perlu kamu membuat-buat alasan
karena kamu telah kufur sesudah beriman. Jika Kami memaafkan sebagian
dari kamu (karena telah bertobat), niscaya Kami akan mengazab golongan
(yang lain), karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berbuat
dosa.”

Adapun adab-adab humor menurut Iwan Marwan adalah®*;

1) Tidak boleh dalam humor tersebut mengandung kedustaan.

2) Tidak boleh menimbulkan rasa takut bagi orang lain.

3) Tidak boleh adanya unsur penghinaan atau pelecehan terhadap agama.

4) Tidak boleh ada unsur meremehkan seseorang, suku, ras, dan bangsa
tertentu.

5) Tidak boleh mengambil barang orang lain, meskipun hanya bercanda.

6) Bercanda harus sewajarnya dan tidak membuang-buang waktu hanya
dilakukan untuk bercanda.

11eg uej[ng Jo AJISIdATU) dTWER]S] 3}e)§

23 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya., (Bandung: CV

Penerbit Jumanatul Ali-Art (J-Art)., him 197.

p. |

?* Dkk Hisny Fajrussalam, “Keefektifan Sense Of Humor Sebagai Media Dkwah,” jurnal

péndidikan dasar 6, no. 2 (2022), him 303-313.
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7) Tidak menjadikan candaan sebagai tabiat sebab akan menyebabkan

jatuhnya wibawa seseorang.

Tafsir kontemporer
Tafsir kontemporer merupakan ilmu untuk mengetahui pemahaman
kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, untuk
menjelaskan berbagai makna, hikmah, dan hukum yang terkandung
didalamnya yang berkaitan dengan permasalahan yang terjadi pada saat
sekarang ini. Kemunculan tafsir kontemporer ini disebabkan oleh
kekhawatiran yang akan ditimbulkan ketika penafsiran al-Qur’an
dilakukan secara tekstual, sehingga mengabaikan latar belakang dan
situasi turunnya suatu ayat tersebut.
Dalam tafsir buya Hamka bahwa tertawa atau humor merupakan
rasa yang diberikan oleh Allah. Tertawa selalu digandengkan dengan kata
menangis dalam Al-qur’an yang menunjukkan bahwa kedua hal tersebut

selalu  bergandengan.®

kegembiraan tidak akan bisa terlepas dari
kehidupan manusia, ada masanya tertawa dan ada masanya juga menangis
karena keduanya ini tidak dapat dipisahkan, makanya kita tidak boleh
berlebihan tertawa dan juga tidak boleh berlebihan dalam hal menangis
juga.

Dalam tafsir Quraish shihab menurut pendapat Thahir lbnu Asyur
bahwa dia memahami perintah tertawa adalah pada ayat ini disebutkan
bergembiralah karena tertawa lahir dari kegembiraan.?® Dalam surah an-
najm menurut Quraish Shihab adalah Allah yang menjadikan potensi
tertawa dan menangis tersebut kepada manusia. Bisa saja pada cerita lucu
mengundang tawa si A, namun dalam waktu yang sama juga mengundang
juga kerutan dahi si B. selanjutnya, betapa berbedapun dialeg dan bahasa

manusia, namun tawa manusia tetap sama.

nery wisey jife

% Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 27 (Surabaya: Pustaka Islam, 1986), him 150.
2% Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 5 (Tangerang: PT. Lentera Hati, 2016), him
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4. Kehidupan Sosial

Kehidupan sosial merupakan sebuah cermin yang nyata tentang
situasi yang terjadi di dalam masyarakat. Dalam kita menjalani kehidupan
sehari-hari itu tidak luput yang namanya interaksi sosial atau hubungan
sosial, baik itu antar individu dengan individu lainnya, atau antar
kelompok satu dengan kelompok lainnya. Interaksi yang selalu Kita
lakukan dalm kehidupan sehari-hari itu akan membentuk sebuah pola
kehidupan yang saling mempengaruhi sehingga terbentuklah sistem sosial
dalam masyarakat. Kehidupan sosial dalam masyarakat tidak selamanya
berjalan dengan lancar dan tertib, karena setiap masyarakat mepunyai
karakter yang berbeda. keberagaman hubungan sosial dalam masyarakat
bisa terjadi karena dalam satu bangsa memiliki masing-masing suku yang
memiliki kebudayaan yang berbeda-beda. Namun keberagaman ini
merupakan suatu hal yang wajar terjadi di kehidupan sosial.

Keberagaman hubungan sosial ini sering menimbulkan
pertentangan, pertikaian, dan ketidakharmonisan antar individu, kelompok,
maupun suku bangsa. Jika dalam kehidupan sosial kita tidak saling
menghormati, menjaga sopan santun dan bertutur kata yang baik kepada
sesama itu akan menyebabkan perpecahan, apalagi kita yang tinggal di
negara Indonesia ini yang kaya akan budaya, suku, ras, bahasa, dan etnis.
Maka dampak negatif ini akan terjadi. namun sebaliknya jika kita saling
menghormati, menjaga sopan santun, dan tutur kata, maka keberagaman
budaya ini akan menjadi aset yang tidak ternilai harganya.

Kehidupan sosial diharapkan selalu dalam keadaan damai dan
stabil, agar kesejahteraan dan kebahagiaan bisa tercapai. Tetapi, perbedaan
latar belakang maupun kepentingan yang ada pada diri manusia sering kali
menimbulkan masalah kemudian kehidupan sosial menjadi tidak stabil.?’
Salah satu faktor penyebab terjadinya kehidupan sosial yang tidak stabil
adalah adanya stratifikasi sosial. Menurut Pitirm A. Sorokin stratifikasi

) jrieAg uejng jo AJISIdATU) dTUWR][S] 3}e)§
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" Muhammad Aminullah, “Etika Sosial Dalam Qs. An-Nahl Ayat 90 (Studi Penafsiran

ntekstual Abdullah Saed)" Thesis (UIN Sunan Kalijaga, 2019), him 2.
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sosial adalah perbedaan masyarakat atau penduduk ke dalam kelas-kelas
secara bertingkat. Kondisi ideal dalam kehidupan sosial seharusnya tidak
ada satu orangpun yang merasa terhina, tertekan, tertindas, ataupun
dirugikan sehingga tidak menimbulkan goncangan-goncangan dalam
masyarakat.

Sebuah interaksi sosial dalam kehidupan bermasyarakat tidak luput
dari yang namanya komunikasi, karena komunikasi kunci dari sebuah
intaraksi dalam masyarakat. Interaksi sosial adakalanya menciptakan
stabilitas dan instabilitas dalam kehidupan. Oleh sebab itu perlunya sebuah
kekuatan yang bisa mendorong untuk selalu mempertahankan dan
menciptakan stabilitas dalam kehidupan sosial. Kekuatan yang dimaksud
adalah adab tau etika, khususnya adab dalam berkomunikasi atau

berinteraksi sosial.

B. Literature Review

Tinjauan kepustakaan dari skripsi dan jurnal yang relevan dengan

penulis kaji adalah sebagai berikut:

1.

Skripsi berjudul “Bahaya Lisan: Studi Kualitas Hadis Senda Gurau Dalam
Kitab Thya’Ulum Al-Din, skripsi ini ditulis oleh karangan Zaenuri,
alumnus program studi tafsir-hadis fakultas ushuluddin dan filsafat
universitas islam negeri hidayatullah.?® zaenuri menjelaskan pada skrpsi
ini tentang bahanya lisan dan banyak permasalahan yang timbul karena
tidak bisa menjaga lisan dalam bersenda gurau baik dalam keadaan formal
maupun non formal. Adapun perbedaannya dengan penulis teliti adalah
penulis lebih fokus pada adab-adab humornya dan berdasarkan perspektif
Al-Qur’an, sedangkan dalam skripsi ini lebih berfokus pada hadis dan
bahaya lisannya.

Skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Profesi Komika Dalam

Stand Up Comedy (studi pada komunitas stand up indo lampung), skripsi

JijeAg ue}ng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d3}e1S
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*® Zaenuri, “Bahaya Lisan : Studi Kualitas Hadis Senda Gurau Dalam Kitab Ih Ya’ *Ulim

AFDinThesis (UIN Syarif Hidayatullah, 2014), program studi tafsir-hadis fakultas ushuluddin
dén filsafat universitas islam negeri syarif hidayatullah.
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ini ditulis pada tahun 2022 oleh Ahmad Heru Triaji, alumnus program
studi hukum ekonomi syari’ah fakultas syari’ah universitas islam negeri
raden intan lampung.”® Ahmad Heru Triji menjelaskan pada skripsi ini
tentang acara Stand Up Comedy yang pelawak itu sendiri disebut dengan
komika; akan tetapi pada tak jarang seorang pelawak menggunakan cara-
cara yang tak lazim seperti berbohong, membuka aib sendiri, menghina
suatu suku, ras, bahkan agama pun menjadi bahan olokan demi
mendapatkan uang dan kepopularitasan. Metode yang digunakannya
adalah field research atau penelitian lapangan. persamaannya dengan
penulis teliti adalah sama-sama membahas mengenai seperti apakah

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

lawakan yang dibolehkan dalam islam.

3. Jurnal yang berjudul “Rasa Humor Dalam Perspektif Agama”, Al-Turas
Vol. XIX No. 1, Juli 2013.%° Yang ditulis oleh Iwan Marwan. Pada jurnal
ini menjelaskan tentang bagaimana humor yang dibolehkan dalam sudut
pandang agama, hubungan antara humor dengan agama, dan
menyebutkan ayat-ayat yang membahas tentang etika humor. Adapun
perbedaan dengan yang penulis teliti adalah penulis lebih fokus pada
fenomena humor saat sekarang ini terjadi dan memasukkan ayat-ayat Al-
Qur’an seputar adab-adab humor serta penafsiran para mufassir tentang
penjelasan ayat-ayat ini.

4. Artikel yang berjudul “Nilai-nilai moral dalam humor nabi (kajian atas
hadis-hadis humor), dutulis oleh Dadan Ajharuddin.** Dalam artikel ini
membahas tentang nilai-nilai moral dalam humor, yaitu membahas
bagaimana perilaku yang seharusnya dilakukan dan tidak dilakukan.
Sedangkan perbedaan dengan yang penulis teliti letaknya pada sumber
data primer (utama) penulis mengambil data primernya adalah Al-Qur’an

}INS Jo AJISIdATU) dTWR[S] 3}B)§

*»® Ahmad Heru Triaji, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Profesi Komika Dalam Stand Up
Cﬁmedy (Studi Pada Komunikasi Stand up Indo Lampung),” UIN Raden Intan Lampung (UIN
Ragden Intan Lampung, 2022), https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/autism-spectrum-
disorders.

= ** Marwan, “Rasa Humor Dalam Perspektif Agama, vol.19, no.1, jurnal Al-Turas, him
276.”

Z ' Ajharudin, “Nilai-Nilai Moral Dalam Humor Nabi (Kajian Atas Hadis-Hadis Humor),
S@’ipsi IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2022, him 6.”
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sedangkan di dalam artikel ini mengambil data primernya adalah hadits-
hadits nabi yang terdapat dalam kitab-kitab hadis (kutubu sittah).

Jurnal yang berjudul “Akhlaqg Humor Dalam Pendidikan Islam”, yang
ditulis ileh Khalid Ramadhani.** Dalam jurnal ini disebutkan
diperbolehkannya humor karena Nabi pernah bersenda gurau dengan
keluarga dan sahabatnya juga. Namun nabi memberikan batasan-batasan
dalam setiap hal apalagi dalam bersenda gurau, karena sesuatu yang
berlebihan itu tidak baik. Sebagaimana Rasulullah pernah mengatakan
bahwa ‘janganlah kamu banyak tertawa karena itu dapat mematikan hati’.
Persamaan dengan yang penulis teliti adalah sama-sama memberi batasan
seperti apakah humor yang diperbolehkan tersebut, sehingga tidak
menimbulkan masalah dan konflik di kemudian hari.

Skripsi yang berjudul “Larangan Tajassus Dalam Surah Al-Hujurat Ayat
12 Dan Relevansinya Dengan Fenomena Kepo”, skripsi ini ditulis pada
tahun 2023 oleh fitria maharani, alumnus program studi ilmu al-qur’an
dan tafsir fakultas ushuluddin UIN sultan syarif kasim riau. Penelitian ini
sama-sama menggunakan metode penelitian tafsir maudu’l yang
mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang sesuai dengan tema yang akan
dibahas, dan juga memakai jenis penelitian kepustakaan (library researt).
Skripsi yang berjudul “Etika Sosial Dalam Qs. Al-Hujurat (Studi
Penafsiran Muhammad Asad Dalam Kitab Tafsir The Message Of The
Quran)”, skripsi ini ditulis pada tahun 2023 oleh Dian Kusumaningrum
alumnus UIN sunan kalijaga yogyakarta. Penelitian ini membahas tentang
bagaimana seharusnya etika seseorang dalam kehidupan bersosial yang
sesuai dengan pembahasan dalam Qur’an surah Al-hujurat, persamaan
dalam penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama
membahas keterkaitan surah Al-hujurat dengan kehidupan sosial.

Sedangkan perbedaannya adalah penulis bukan hanya berfokus pada

nery wifey jedg ueyng

*2 Ramdhani, “Akhlag Humor Dalam Pendidikan Islam, vol.1, no.1, jurnal Singaperbangsa
awang, 2019, hlm 36.”
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surah Al-hujurat saja tetapi penulis juga mengambil dari surah yang lain,
sesuai dengan apa yang jadi fokus penelitian ini.*®

Buku yang berjudul “Canda Nabi saw dan Orang-Orang Shalih”, buku ini
ditulis pada tahun 2012 oleh As-Sayyid bin Ahmad Hamudah, yang
diterbitkan oleh Pustaka Imam Asy-Syafi’i. penelitian ini membahas
tentang bagaimana seharusnya rasulullah dan orang-orang shalih bercanda
dan seperti apa bercanda yang dibolehkan dan tidak dibolehkan.
Sedangkan perbedaan dengan yang penulis teliti adalah penelitian ini
tidak memuat penafsiran para mufassir dalam buku ini.

Jurnal yang berjudul “Diskursus Humor dan Etika dalam Perspektif Al-
Qur’an (sebuah analisis Psikologi-Sosial)”, jurnal ini ditulis oleh
Muhammad Yoga Firdaus dan Wahyudin Darmalaksana UIN Sunan
Gunung Djati Bandung. Penelitian ini membahas tentang bagaimana etika
berhumor dalam perspektif al-qur’an yang lebih menekankan pada ilmu
psikologinya, tetapi pada jurnal ini tidak mencantumkan ayat-ayat al-
qur'annya yang berkaitan dengan etika humor tersebut. Hanya
menyebutkan satu surah dan tidak menuliskan ayatnya langsung.
Perbedaan dengan yang penulis teliti adalah penelitian penulis
mencantumkan beberapa surah dan ayat juga didalam penelitian penulis
dan memasukkan tafsir juga dari beberapa mufassir, kemudian juga
memasukkan contoh humor yang terbaru saat sekarang ini yang berkaitan
dengan hubungan sosial juga.

ﬁe% JifeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d3}e1S

%3 Dian Kusumaningrum, “Etika Sosial Dalam Qs. Al-Hujurat (Studi Penafsiran
ammad Asad Dalam Kitab Tafsir The Message Of The Quran” Thesis (Uin Sunan Kalijaga,

2@23), Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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PEMBAHASAN

- Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Adab Humor dalam Tafsir Kontemporer

Dalam al-qur’an Allah menyebutkan secara khusus sifat tertawa dan

— menangis yaitu hanya manusia satu-satunya makhluk hidup yang mempunyai

— kedu sifat tertawa dan juga menangis ini, karena hanya manusia yang

imempunyai sifat ini. Allah juga menjadikan sebab-sebab orang tersebut
4]

Y tertawa siapa saja yang dikehendaki-Nya. Adapun penafsiran ayat-ayat tentang

2 adab humor dalam tafsir kontemporer adalah:
1. Tidak Boleh Mengolok-olok dan Mengejek Orang Lain (Q.S Al-

Hujurat ayat 11)

o V3 45 i 0 O 0 o8 4 558 5 ¥ sl 0 0§

% 2 ~

Yy 1358 N 2SO 3.0 ¥ © ué-"‘ R S AR A P

4\ u;.musrawjuw;gwj Doty &g G3ed 2yl o

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-
olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu)
lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula
perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh
jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan
(yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling
memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah
(panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah
orang-orang zalim.”**

a. Tafsir al-Munir
Dalam kitab tafsir al-munir karya wahbah az-zuhaili berdasarkan
mufradaat lughawiyyah _sw ¥ jangan mencela, menghina, dan

meremehkan. Dalam ayat ini Allah khusus menyebutkan larangan bagi
kaum perempuan. Tidak menutup kemungkinan bahwa ayat ini berlaku

ey JrieAg uej[ng jo A}JISIdATU) DTWR[S] 3}L}§

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya., (Bandung: CV

Penerblt Jumanatul Ali-Art (J-Art)., him 516-517.

nery wr

28



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

29

juga bagi kaum laki-laki, sebab esensi larangan bagi kaum perempuan ini
juga dipertegas seperti larangan bagi kaum laki-laki; dengan menggunakan
bentuk susunan kalimat yang sama. Awalnya Allah menyebutkan larangan
bagi kaum laki-laki, kemudian meng’athaf-kan bagi kaum perempuan
dengan menggunakan bentuk jamak. Karena, kebanyakan menghina
terjadi pada perkumpulan kaum perempuan. Larangan ini tidak hanya
berbatas pada kaum laki-laki dan perempuan saja, tetapi mencakup
perbuatan individu juga.®®

aSwsil 153405 ¥ 5 janganlah kalian mencela sebagian yang lain baik
dengan ucapan, tindakan, atau isyarat. Mencela orang lain dengan
mengumbar fitnah kesana kemari dan adu domba, adalah perbuatan yang
berbentuk al-lamz dengan perkataan. Al-lamz adalah perbuatan yang
membuka aib seseorang kepada orang lain, baik sesuatu yang mengundang
gelak tawa ataupun yang lainnya, baik dihadapannya atau tidak.

b. Tafsir al-Azhar

Dalam pembahasan tafsir Al-Azhar menjelaskan tentang orang
atau suatu kaum yang mengolol-olok, menghina, dan mengejek orang atau
kaum yang lain itu tidak layak untuk dilakukan, sebab orang yang
berimam akan selalu merasa kekurangan pada dirinya, sedangkan orang
yang tidak berimanlah yang lebih banyak melihat kekurangan orang lain
dan tidak melihat kekurangan pada dirinya sendiri. Perbuatan yang
mengejek dan merendahkan orang lain itu tidak lain adalah merasa bahwa
diri sendiri lebih cukup, tinggi, dan sempurna daripada orang lain, padahal
setiap manusia itu tidak ada yang sempurna pasti memiliki kesalahan dan
kekurangan. Maka dalam ayat ini larangan memakai perilaku buruk bukan
hanya kalangan laki-laki saja, tetapi perempuan juga dilarang. Jika kita

berani mencela dan dan membuka aib seseorang tidak menutup

nery wisey JrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] d3)B1S

** Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, jilid 8. (jakarta: Gema Insani, 2016). him 479-480.
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kemungkinan juga bahwa orang lain juga sanggup membuka rahasia dan
mencela kita.*®
c. Tafsir Al-Misbah

Dalam tafsir ini menegaskan tentang beberapa poin yang mesti
dihindari supaya tidak terjadinya pertikaian. Allah memanggil orang-orang
yang beriman dengan panggilan yang mesra: Hai orang-orang yang
beriman janganlah suatu kaum, yaitu golongan pria, mengolok-olok kaum
golongan pria yang lain sebab akan menyebabkan perselisihan meskipun
yang diolok-olok kaum yang lemah, apalagi boleh jadi mereka yang
diolok-olok itu lebih baik dari mereka yang mengolok-olok sehingga hal
tersebut bisa mengakibatkan kesalahan yang berlipat ganda. Dosa yang
pertama adalah mengolok-olok dan dosa yang kedua adalah yang diolok-
olokkan lebih baik dari mereka. Mengolok-olok ini mengisyaratkan
tentang adanya tolak ukur kemuliaan disisi Allah yang boleh jadi berbeda
dengan tolok ukur manusia pada umumnya. Hal ini banyak terjadi yang
dianggap baik oleh manusia belum tentu baik menurut Allah begitu juga
sebaliknya.

Kata (U>w) yaskhar/memperolok-olokkan adalah menyebutkan
kekurangan orang lain yang bertujuan untuk menertawakan orang yang
bersangkutan, baik itu berupa perbuatan, ucapan, maupun tingkah laku.
Kata (58 ) gaum biasanya dipakai untuk menyebutkan sekelompok
manusia. Bahasa menggunakannya pertama kali untuk kaum laki-laki
namun dalam ayat ini juga diperuntukkan untuk kaum wanita secara
khusus. Kemudian dipertegas dengan memakai kata (slw)
nisa’/perempuan sebab ejekan dan merumpi lebih sering terjadi diantara
kaum perempuan dibandingkan dengan kaum laki-laki. Kata (153« )
talmizu. Menurut ibnu ‘Asyur memaknai ayat ini dengan ejekan yang
langsung dilakukan depan orang yang bersangkutan, baik itu dengan bibir,

tangan, isyarat, atau kata-kata yang berbentuk ejekan atau ancaman.

nery wisey JrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] d3)B1S

*® Hamka, Tafsir Al-Azhar, n.d.
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Ayat diatas melarang melakukan ejekan terhadap diri sendiri,
sedang maksudnya adalah orang lain. Sebab redaksi tersebut dipilih untuk
menyebutkan kesatuan masyarakat, yaitu barangsiapa yang mengejek
orang lain maka hal itu juga berdampak pada dirinya juga, bahkan tidak
menutup kemungkinan akan dapat ejekan lebih buruk dari orang yang
diejek. Kata ('s.2 ) tanabazu berasal dari kata (< ) an-nabz, yaitu gelar
buruk. At-tanabuz yaitu saling memberi gelar buruk. Larangan ini
mengandung makna kata timbal balik. Gelar buruk biasanya diucapkan
secara terang-terangan didepan orang yang bersangkutan. Sehingga
menimbulkan rasa tersinggung dengan panggilan tersebut, kemudian
dibalas pula oleh orang yang bersangkutan dengan panggilan buruk pula,

maka terjadilah tanabuz.*’

Tidak Mengandung Ghibah (Q.S AI-Hujurat ayat 12)
g Vs 1pad N5 B 2l ak O T du\ 5 e s 1l 23 @i P

§ Y x5 ONF

“Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka!
Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari
kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing
sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan
daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik.
Bertakwalah kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat
lagi Maha Penyayang.”

a. Tafsir Al-Munir
G af a1 &G o 581 &l disini terdapat tasybiih tamtsiili, yang
menggambarkan penggunjing seperti pemakan daging orang yang sudah

meninggal. Penyerupaan ini merupakan gambaran yang paling buruk 3
Kalimat ini menggambarkan tentang harga diri orang lain yang dijelek-

nery wigeyy jrae

*” M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, I. (jakarta Pusat: Lentera Hati, 2017), him 605-
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jelekkan pengghibah dengan bentuk perumpamaan yang sangat buruk.
Sebab turunnya ayat ini adalah lbnu Mundzir meriwayatkan dari lbnu
Juraij, ia mengatakan, “orang-orang mengira ayat ini turun berhubungan
dengan Salman al-Farisi, saat dia makan, kemudian tidur dengan pulas,
ada seseorang yang membicarakan makan dan tidurnya Salman. Kemudian

turunlah ayat ini.”

Rasulullah saw menjelaskan pengertian ghibah adalah jika yang
dibicarakan tersebut memang nyata dan sesuai fakta yang ada pada
seseorang tersebut, itu adalah ghibah. Namun jika tidak maka itu adalah

kebohongan. Sebagaimana dalam hadits Nabi:

o\

éj\yaﬁ%‘:};%/ﬁf M‘fMJfJ*J\MJJLé“FLU”
@ 08 305 4 555 G sl 53 J6 sl s 4 "’“‘H;/glzmdtp
S5 J6 Jg8
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“Telah mengabarkan kepada kami Nu’aim bin Hammad dari Abdul
Aziz bin Muhammad dari AI’Ala’ dari ayahnya dari Abu Hurairah dari
Nabi SAW bahwa dikatakan kepada beliau; apa ghibah itu? Beliau
menjawab, “engkau menyebut-nyebut saudaramu dengan sesuatu atau apa
yang ia benci. ‘“dikatakan; meskipun apa yang aku katakan tentang
saudaraku itu hal yang benar? Beliau menjawab, “jika apa yang kau
katakan tentangnya itu benar, maka engkau telah berbuat ghibah padanya,
namun jika hal itu tidak benar, maka engkau telah berdusta kepadanya”

Allah menyerupakan perbuatan ghibah sama dengan memakan
daging manusia yang telah meninggal. Orang yang normal tentu tidak
akan mau memakan daging manusia, terlebih lagi dalam syari’at agama
islam dilarang memakan daging manusia. Ini merupakan salah satu bentuk
menumbuhkan rasa benci terhadap ghibah. Sudah menjadi ijma bahwa
ghibah adalah perbuatan yang diharamkan. Diharamkannya ghibah

berkaitan erat dengan tujuan untuk menjaga kehormatan manusia.
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b. Tafsir Al-Azhar

“Dan jangankah kamu mencari-cari kesalahan orang lain.”
Mencari-cari atau mengorek-ngorek kesalahan seseorang dengan tujuan
untuk menjatunkan orang tersebut di muka umum. “Dan janganlah
sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain.” Membicarakan aib
seseorang kepada orang lain saat orang tersebut tidak ada dan berada di
tempat lain. Kemudian pada saat orang tersebut datang pembicaraannya
berganti dengan memuji dan menyanjung orang tersebut, hal ini
merupakan perbuatan orang pengecut dan hina. Kemudian lanjutan
ayatnya; “Apakah suka seseorang di antara kamu memakan daging
saudaranya yang sudah mati?” maksudnya adalah jika membicarakan
keburukan seseorang yang tidak hadir sama dengan memakan daging
manusia, tegasnya memakan bangkai yang busuk.

c. Tafsir Al-Misbah

iy yaghtab terambil dari kata (“u¢) ghibah asal katanya adalah
(<) ghaib yaitu tidak hadir di hadapannya dengan sesuatu yang tidak
disenangi oleh yang bersangkutan. Jika keburukan yang dibicarakan itu
tidak ada pada yang bersangkutan, maka itu dinamakan kebohongan yang
besar. Jadi walaupun keburukan yang disebutkan oleh penggunjing tadi
memang ada pada orang yang di ghibahkan, ia tetap juga dilarang. Redaksi
yang digunakan dalam ayat diatas terdapat banyak penekanan untuk
menggambarkan betapa buruknya menggunjing orang lain. Penekanan
pertama pada gaya pertanyaan yang disebut dengan istifham taqriri yaitu
yang tujuannya bukan meminta informasi, melainkan mengundang yang
ditanya membenarkan. Kedua, ayat ini memprtanyakan kesenangan itu
langsung kepada setiap orang, yaitu dengan menegaskan: “sukakah salah
seorang diantara kamu”, ketiga, daging yang dimakan itu bukan hanya

sekedar daging manusia melainkan daging saudara sendiri.®® Penekanan

h
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%8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. jilid 13 (Lentera Hati, 2016),

s://revistas.ufrj.br/index.php/rce/article/download/1659/1508%0Ahttp://hipatiapress.com/hpjou
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yang ke empat, pada ayat ini bahwa saudara itu dalam keadaan mati yaitu
tidak dapat membela diri.*

Dalam tafsir ini menyebutkan bahwa ghibah merupakan suatu hal
perusak bagian dari masyarakat, sehingga dampak positif yang diharapkan
dari wujudnya suatu masyarakat menjadi berantakan dan gagal. Yang
diinginkan dari masyarakat adalah kehidupan yang harmonis antar satu
anggota dengan anggota lainnya, dimana setiap orang bisa merasakan
bergaul dengan rasa damai dan aman. Masing-masing masyarakat
mengenal masyarakat lainnya sebagai manusia yang disenangi. Namun
apabila ia dikenal dengan sifat yang mengundang kebencian dan
memperkenalkan aibnya, maka akan terputuslah hubungan dengan sesama
masyarakat sebesar kebencian dan aib itu sendiri. Hal ini bisa melemahkan
hubungan antar sesama sehingga gunjingan tersebut seperti rayap yang
menggrogoti anggota badan yang digunjing, sedikit demi sedikit sehingga
berujung kepada kematian. Hal ini berdampak pada keharmonisan dan
kedamaian hidup bermasyarakat.

Dari ayat diatas saat al-Qur’an menjelaskan tentang persaudaraan,
yang ditekankan adalah ishlah, sambil memerintahkan supaya menghindari
hal-hal yang bisa menimbulkan kesalahpahaman. Disini terlihat bahwa
langkah pertama itu bukannya memberi sesuatu yang bermanfaat tetapi
yang lebih penting adalah menghindari terjadinya sesuatu yang negatif
terhadap orang lain. Hal ini dinamakan damai pasif yaitu batas antara
kedekatan dengan perpisahan, serta batas antara rahmat dan siksaan.
Seorang muslim yang menyandang sifat paling baik adalah bila dia tidak
bisa menggembirakan orang lain, maka setidaknya dia tidak meresahkan
orang lain, dan jika dia tidak dapat memuji, maka setidaknya janganlah

mencela.
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Is/index.php/qre/article/view/1348%5Cnhttp://www.tandfonline.com/doi/abs/10.1080/0950079
8666915%5Cnhttps://mckinseyonsociety.com/downloads/reports/Educa.

% 1bid, him. 259-260
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3. Tidak Boleh Mengolok-Olok dalam Masalah Agama (Q.S At-Taubah

ayat 65-66)
‘y jgj.g_:f..ﬁ A jm$;j Ath:}E u.xl.;j U’pj; \f}fu‘ U’Sﬁ’;‘j ;..2_3\.\»05
V.@Ju Sk Lbu.k.a_,v_iwc/\.a.j b 2 Gas 0) @ v_<,;\ g a8 el

B ReiNLy

“Sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, mereka pasti akan
menjawab, “Sesungguhnya kami hanya bersenda gurau dan bermain-main
saja.” Katakanlah, “Apakah terhadap Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya
kamu selalu berolok-olok?”.Tidak perlu kamu membuat-buat alasan
karena kamu telah kufur sesudah beriman. Jika Kami memaafkan sebagian
dari kamu (karena telah bertobat), niscaya Kami akan mengazab golongan
(yang lain), karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berbuat
dosa.” (QS. At-Taubah [9]:197).
a. Tafsir al-Munir

Dalam tafsir al-Munir menyebutkan sebab turunnya ayat ini adalah
Ibnu Jarir ath-Thabari, Ibnu al-Munzhir dan Abu asy-Syaikh Ibnu Hayyan
al-Ansahri  meriwayatkan dari Qatadah bahwa seorang munafik
mengatakan tentang hal perang Tabuk, “laki-laki itu (maksudnya Nabi
Muhammad saw.) berharap bisa menaklukkan benteng-benteng dan istana-
istana Syam. Sesungguhnya hal tersebut tidak mungkin terjadi.” Lalu
Allah memberitahu Nabi-Nya tentang kata-katanya itu. Kemudian beliau
mendatangi dan berkata kepada mereka, “kalian telah mengatakan hal ini.”
Mereka kemudian menjawab, “sesungguhnya kami hanya bermain-main
dan bercanda.” Kemudian turunlah ayat diatas. Selanjutnya Allah
bersumpah, jika engkau wahai Rasul bertanya kepada mereka tentang
ejekan dan ucapan mereka tersebut, pasti mereka mengatakan itu tidak
serius, hanya sekedar canda, bermain-main dan bersenda gurau dengan
tujuan untuk menghibur diri. Kemudian Allah mengingkari dan mencela
perbuatan mereka tersebut dengan firman-Nya, ( &< NIV éé'éb f&\g‘ 3

O d) maksudnya bahwa ini semua bukan obyek olok-olok dan ejekan.
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Apakah kalian tidak menemukan obyek yang lain untuk dijadikan bahan
ejekan? Sesungguhnya mengejek Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-nya
adalah benar-benar kekafiran. Maksud ayat ini adalah mengolok-ngolok
ketika saat menyebut nama, hukum-hukum, dan sifat Allah SWT yang ada
dalam Al-Qur’an dan seluruh hukum syari’at di dalam agama islam.
Kemudian maksud mengejek Rasul-nya adalah melecehkan risalah,
akhlak, pengetahuan, dan perbuatan beliau. Jadi ucapan kalian bukan
alasan untuk beruzur untuk dapat membebaskan diri dari dosa yang besar
ini.

Dalam figih kehidupan atau hukum-hukumnya disebutkan bahwa
1), tidak diterima gurauan yang melecehkan agama dan hukum-hukumnya.
Sebab melecehkan agama merupakan kekafiran kepada Allah. Kekafiran
tersebut tidak hanya sebatas di dalam hati saja, akan tetapi berlaku pada
ucapan dan perbuatan juga. 2), membicarakan hal-hal batil tentang Rasul-
Nya, sifat-sifat Allah dan Al-Qur’an adalah kekafiran. 3), sejumlah orang
munafik yang takut keburukannya terbongkar karena bersumpah dengan
sumpah palsu, melecehkan al-Qur’an, dan memusuhi Allah dan rasul-Nya,
maka mereka beralasan bahwa mereka hanya bermain-main dan bercanda
saja.
b. Tafsir Al-Azhar

Dalam tafsir al-azhar disebutkan bahwa ini berkisah tentang orang
munafik yang tidak percaya dengan Nabi dan mereka memperolok-olok
Nabi. Peristiwa ini terjadi saat perang uhud yang dipimpin langsung oleh
Nabi untuk menaklukkan bangsa Rum. Disinilah orang-orang munafik itu
memperolok-olok nabi dan Tuhan bahwa mereka tidak percaya Nabi bisa
mengalahkan bangsa Rum, sebab sudah menjadi suatu dongeng atau mitos
dikalangan bangsa arab waktu itu bahwa bangsa Rum ini adalah bangsa
yang kuat bahkan orang Arab bagian Utara saja tunduk kepada mereka.

Dalam riwayat Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mundzir dan Abusy-
Syaikh dari Qatadah, saat dalam perjalanan ke Tabuk waktu itu, didekat

Rasul ada orang-orang munafik yang berbisik-bisik saat itu. Ada yang
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berkata: “apakah orang yang semacam dia ini yang hendak menundukkan
istana-istana yang ada di Syam dan benteng-bentengnya? Haihata,
Haihata! (sekali-kali tidak). Ini merupakan suatu ejekan besar dari orang
munafik itu kepada Rasul Allah. Mereka meremehkan kekuatan diri dan
tentara beliau, mereka membesarkan kekuatan orang-orang Rum. Padahal
jika mereka beriman kepada Allah dan Rasul-Nya tidak akan pernah
merasa takut dalam menghadapi bangsa Rum. ltulah sebabnya Nabi
langsung yang menjadi pimpinan perang dalam menghadapi mereka ke
Tabuk: dalam bahasa agama: “Esa menang, kedua syahid”. Pada saat
perang inilah orang munafik tetap pergi walaupun didalam hati mereka
tidak percaya bahwa Nabi tidak akan memenangkan perang ini. Saat
ditanya langsung mereka mengatakan hanya bercanda dan berolok-olok
tidak sebenarnya dari hati mereka. Maka disinilah datang teguran keras
dari Allah, bahwa Allah dan Rasul-Nya tidak boleh diperolok-olok apalagi
dalam menghadapi peperangan, sebab hal ini bisa melemahkan semangat
dalam peperangan.

“Janganlah kamu mencari-cari alasan.” Saat ditanya mereka
menjawab hanya bercanda, inilah yang dinamakan mencari-cari alasan,
yang menyebabkan bertambah tinggi saja tempat jatuhmu: “Karena
sesungguhnya kamu telah kafir setelah beriman.” Awalnya kamu telah
beriman sebelum berangkat berperang, tetapi saat ditengah jalan hatimu
ragu sehingga memandang enteng kekuatan Rasul, dan tidak percaya
kepada pemimpinnya. Maka saat itu sadar atau tidak sadar kamu telah
kembali menjadi kafir. “jika kami memaafkan suatu golongan daripada
kamu, niscaya akan kami azab segolongan yang lain. Sesungguhnya
mereka itu adalah orang-orang berdosa.” Ada sekelompok orang diantara
kamu yang tadinya telah munafik, kemudian lekas sadar dan bertaubat

mereka ini akan dimaafkan oleh Allah. Tetapi ada sebagian kelompok
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yang sudah disindir, diajar, dan dibuka rahasianya dengan Wahyu, namun
tetap juga mereka tidak berubah.*
c. Tafsir Al-Misbah

Dalam tafsir ini disebutkan tentang kejadian orang-orang munafik
saat pergi berperang dengan Rasulullah dan kaum muslimin pada perang
Tabuk melawan bangsa Romawi. Hal ini tidak jauh beda dengan kedua
tafsir diatas, pada saat itu mereka mengatakan bahwa tidak mungkin Nabi
bisa mengalahkan bangsa Romawi yang begitu kuat; kemudian saat
ditanya mereka mengatakan kami hanya bersenda gurau dan bermain-main
untuk menghabiskan waktu dalam perjalanan sambil menghilangkan
kebosanan. Padahal mereka hanya menutupi isi hati mereka padahal Allah
lebih mengetahui apa yang ada dihati mereka. Sebab jawaban yang mereka
lontarkan itu adalah jawaban yang klise bagi setiap teguran yang telah
disampaikan kepada mereka. Jika kami memaafkan segolongan dari kamu,
niscaya kami akan mengazab golongan yang lain menurut Thabathaba’i
jika kami memaafkan sekelompok dari kamu dan kami tidak menjatuhkan
hukuman di dunia untuk kemaslahatan agama dan kepentingan politik,
yang lain pasti kami jatuhkan hukuman sebab mereka semua berdosa.
Yaitu yang ini tidak dijatuhi hukuman bukan berarti mereka tidak berdosa

tetapi untuk kemaslahatan.**

Tidak Boleh Berbohong (Q.S Al-Isra’ ayat 53)
i 2 ¢ 2

R R - D DR " & 4s
QLW O slatll O) T34 £33 bt O Diaat o oall \J3E Coslsd o5

“Katakan kepada hamba-hamba-Ku supaya mereka mengucapkan
perkataan yang lebih baik (dan benar). Sesungguhnya setan itu selalu

nery wigey jife

** Hamka, Tafsir Al-Azhar, I. (jakarat: PT. Pustaka Panjimas Jakarta, 1985), him 267-268.
*' M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, I. (jakarta Pusat: Lentera Hati, 2017), jilid 5, him
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menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya setan adalah
musuh yang nyata bagi manusia.” (QS. Al-Isra’ [17]: 287).%
a. Tafsir Al-Munir

(sl 455 dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, yang beriman.
\#3& hendakalah mereka mengucapkan, kepada orang-oarang kafir, kata-

kata yang lembut dan baik, kemudian janganlah bersikap kasar kepada

mereka. Cf‘ menimbulkan perselisihan antarmereka dengan bisikan-

bisikan jahat dan mengobarkan keburukan. &4 13 musuh yang

permusuhannya begitu jelas.

Asbabunnuzul ayat ini adalah ketika orang -orang musyrik begitu
keterlaluan menyakiti Rasulullah. Kemudian disebutkan juga bahwa Umar
pernah dicela oleh orang musyrik, diapun ingin membalasnya, maka Allah
menurunkan ayat ini untuk memaafkannya. Penjelasan dari ayat ini bahwa
Allah menyeru kepada Rasul dan kita orang mukmin untuk berbicara
dengan orang musyrik dengan ucapan yang baik dan meyakinkan. Jangan
menggunakan kata-kata celaan, makian, dan menyakitkan. Dalam ayat lain
Allah juga mengatakan “serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka
dengan cara yang baik. ”(an-Nahl: 125). Allah memerintah selalu berkata
baik, sebab jika tidak berkata yang baik, maka setan akan menggoda
sebagian mereka, sehingga dapat merusak hubungan antar orang mukmin
dan orang musyrik. kepada orang musyrik aja Allah menyuruh untuk
selalu berkata yang baik, apalagi kepada sesama saudara yang muslim.
Karena bisa saja setan akan menimbulkan perselisihan antar sesama, sebab
setan adalah musuh yang nyata bagi manusia.*?

b. Tafsir Al-Azhar

P

JijeAg ue}ng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d3}e1S

nery wisey

*Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya., (Bandung: CV

erbit Jumanatul Ali-Art (J-Art)., him 527

* Prof. DR. Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, 8th ed. (jakarta: Gema Insani, 2016).
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“hamba-hambaKu” adalah panggilan kebanggaan orang mukmin
sebab panggilan ini adalah panggilan Allah kepada orang-orang yang telah
masuk kepada lingkungan orang yag beriman. Allah menyuruh kepada
hambaNya untuk selalu berkata yang baik, yaitu dengan kata-kata yang
enak didengar oleh telinga, menunjukkan sikap sopan santun kepada
sesama. Hal ini bersesuaian dengan pribahasa orang Melayu yang disebut
“budi bahasa” maksudnya adalah Budi merupakan sifat batin seseorang
atau keadaan rohaninya. Sifat batin inilah yang dinamakan makna, dan
kalimat yang mengalir dari lidah dan mulut adalah ungkapan daripada
makna yang terkandung dalam bantin itu sendiri. Maka daripada itu
bahasa manusia dipengaruhi oleh budinya. Maka maksud dari ayat ini
adalah memilih kata-kata yang pantas dan baik merupakan budi pekerti
yang tinggi.

Dalam ilmu kesusastraan Arab, ilmu bahasa yang indah itu dinamai
dengan “Almu Adaab”. Maksudnya adalah ilmu berbahasa yang indah,
kesusastraan yang bermutu , adalah sebagian dari budi pekerti yang luhur
juga. Percakapan wahyu Tuhan sendiri kepada nabi-Nya selalu memakai
kata-kata yang terpilin. Sebab “Sesungguhnya syaitan akan mengacau di
antara mereka.” Maka jika tercampur dengan kata-kata yang tidak
disaring atau tidak dipilih, dan menggunakan sembarangan kata saja, maka
disinilah syaitan datang untuk bisa mengacau, sehingga menimbulkan
salah terima atau salah paham antar sesama dan dapat mengganggu
hubungan baik atau kasih sayang.**

c. Tafsir Al-Misbah

Sebab turunnya ayat ini disebutkan dalam suatu riwayat adalah
ketika Sayyidina ‘Umar ra. Mendengar makian seorang musyrik sehingga
beliau membunuhnya. Pesan dalam ayat ini adalah janganlah bersikap
kasar dan keras yang bisa menimbulkan mudharat yang lebih besar dari
apa yang ingin dicegah. Ayat ini disampaikan Rasulullah kepada kaum

muslimin sesudah ayat sebelumnya yang berkaitan dengan bukti hari

nery wisey JrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] d3)B1S

* Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar, n.d., jilid 6, him. 4076.
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kiamat kepada kaum musyrikin, bahwa dan katakanlah kepada hamba-
hamba-Ku yang taat bahwa: hendaklah mereka mengucapkan perkataan
yang terbaik dan benar saat menghadapi orang-orang musyrikin bahkan
menghadapi siapapun, supaya dengan perilaku tersebut bisa menimbulkan
rasa simpati dan dapat melunakkan hati yang beku, apalagi sesungguhnya
setan selalu mencari peluang melalui ucapanmu untuk menimbulkan
perselisihan di antara mereka yaitu kaum mukminin satu dengan yang
lainnya. Setan dari dulu sampai Kini setan tetap jadi musuh yang nyata
bagi manusia dan ia mengatakan secara terang-terangan permusuhan
dengan manusia.

Semenjak periode Makkah sudah ada larangan terhadap kaum
muslimin untuk bersikap keras terhadap kaum musyrikin, apalagi kaum
musyrikin selalu bersikap kasar, memaki dengan sebutan penyihir, orang
gila, dan tidak sopan terhadap Nabi Muhammad saw. Untuk itu ayat ini
berpesan supaya selalu menjaga lisan dan berupaya untuk tidak
berperilaku kasar sehingga menimbulkan antipati masyarakat terhadap
islam dan Rasulullah. Sebab rasul dikenal dengan sifat pemaafnya, tetapi
jika bersangkungan dengan masalah agama maka rasul bersikap sesuai
dengan hukum-hukum agama.

Dalam kehidupan sosial antar manusia terdapat pesan bahwa:
“siapa yang mendoakan kecelakaan untukmu maka doakanlah untuknya
keselamatan; jika ia memakimu dengan ucapan: jika engkau berucap
sekali, maka engkau akan mendengar jawabanku sepuluh kali, “maka
jawablah ia dengan perkataan: “jika engkau memakiku sepuluh kali, maka
aku tidak akan menjawabmu walaupun sekali. Jika ada yang memakimu
maka ucapkanlah; jika makian itu benar, maka aku berdoa semoga Allah
mengampuniku, dan seandainya makian tersebut keliru, maka aku berdoa

semoga Allah mengampunimu.*

nery wisey JrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] d3)B1S

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (jakarta: Lentera Hati, 2005), jilid 7.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Al[lw eydio yeH @

Berdasarkan uraian dari pembahasan diatas, dapat Kita simpulkan
— bahwa humor yang kita lakukan dalam kehidupan sehari-hari harus sesuai
Edengan adab dan etikanya yang telah diatur oleh Islam, supaya tidak
cgnmenyebabkan perselisihan, perpecahan, dan retaknya hubungan sosial kita
;?)Tdengan sesama. Humor jika kita lakukan sesuai dengan adab dan ketentuan
2 dalam Islam itu akan mempunyai dampak yang positif baik itu bagi kesehatan,
= hubungan kekerabatan, dan kehidupan sosial masyarakatnya. Namun
sebaliknya jika humor yang kita lakukan tidak sesuai dengan tuntunan Islam
akan mempunyai dampak negatif baik dari segi pergaulan, keimanan, wibawa
seseorang, dan bisa juga mematikan hati.

Adapun adab-adab yang harus kita perhatikan dan lakukan dalam
melakukan humor agar tidak berdampak pada hubungan sosial kita dengan
sesama adalah pertama tidak boleh mengolok-olok dan mengejek orang lain,
kedua tidak boleh mengandung ghibah, ketiga tidak boleh berbohong,

5"3 keempat tidak boleh mengolok-olok dalam masalah agama, kelima tidak boleh
Eberlebihan. Namun saat sekarang ini gaya berhumor orang-orang sudah
:’Tbanyak yang menyalahi adab dan aturan yang sudah ditentukan, sehingga
=- menyebabkan perselisihan dengan sesama dan rusaknya hubungan sosial
kemasyarakatan. Humor yang dilakukan baik itu dalam kehidupan sehari-hari
atau yang kita tampilkan di khalayak ramai seperti acara-acara tertentu, itu
akan mempengaruhi pandangan dan tanggapan orang terhadap kita. Jadi

tergantung kita lagi memposisikan humor yang kita lontarkan agar tidak

S Jo AjIs1aAtun)

= menjadi boomerang dalam kehidupan kita. Sudah banyak kita saksikan humor
g yang dilakukan seseorang yang tidak sesuai aturan menyebabkan orang yang

¥ dibercandainnya terluka, marah, dan bahkan bisa menyebabkan diri terjerat ke

1IeA

. ranah hukum.
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@

T

o B. Saran
= Berdasarkan paparan dari kesimpulan diatas peulis menyadari masih
@)

banyak kekurangan dalam penelitian ini, untuk itu penulis ingin memberi

saran kepada peneliti selanjutkan untuk memperbanyak literatur bacaan dan

lw e

— wawasan dalam masalah humor ini. Pada pembahasan humor ini tentunya
ztidak berhenti sampai disini saja, pasti akan ada hal-hal baru yang berkaitan
Edengan humor baik di media sosial ataupun kehidupan sehari-hari. Maka
gdisini penulis ingin memberi saran kepada peneliti selanjutnya untuk
~ Mengembangkan lagi apa yang penulis teliti ini yaitu: humor dalam perspektif
A Al-Qur’an dan relevansinya dengan kesehatan mental, atau mengenai

j4Y]
< pandangan mufassir tentang humor yang di media sosial, dan lainnya.
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